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ABSTRAK

Miftakhul Khoir, Desy. 2021. Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku Phubbing
pada Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing : Dr. Muallifah, M.A

Dalam era digital kebanyakan orang tidak bias lepas dengan telepon pintar yang
dapat mempermudah segala pekerjaan manusia saat ini. Tidak sedikit juga orang
yang rela memanikan telepon pintarnya tanpa memperdulikan orang yang sedang
berbicara dengannya. Hal tersebut yang dimakan phubbing dan mengganggu
untuk sebagian orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara kontrol diri terhadap perilaku phubbing. Populasi penelitian ini
adalah mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang yang juga termasuk dalam generasi Y. sampel dalam penelitian ini
berjumlah 134 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability
sampling. Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala phubbing yang
terdiri dari 25 item dengan nilai reliabilitas a = 0,821. Skala kontrol diri yang
terdiri dari 10 item dengan nilai reliabilitas a = 0,788. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Mahasiswa Psikologi UIN Malang memiliki tingkat kontrol
diri yang cenderung rendah dan tingkat perilaku phubbing dalam kategori tinggi.
Terdapat pengaruh yang signifkan antara kontrol diri terhadap perilaku phubbing
pada mahasiswa psikologi UIN Malang dengan taraf signifikansi 0,027 (p<0.05),

besar pengaruh yang diberikan sebesar 3,7%.

Kata Kunci : Kontrol Diri, Perilaku Phubbing

xiii



ABSTRACT

Miftakhul Khoir, Desy. 2021. The Effect of Self-Control on Phubbing Behavior
on Psychology Students at the State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Supervisor : Dr. Muallifah, M.A

In the digital era, most people cannot be separated from smartphones that can
simplify all human work today. Not a few people are also willing to play with
their smart phones without caring about the person who is talking to them. This is
what phubbing eats and is annoying for some people. This study aims to
determine whether there is an influence between self-control and phubbing
behavior. The population of this study were psychology students at the State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang who were also included in
generation Y. The sample of this study were 134 people. The samplingtechnique
used was non-probability sampling. The measurement used in this study was
phubbing scale consisting of 25 items with reliability score of = 0.821. The self-
control scale consisted of 10 items with reliability score of = 0.788. The results of
this study indicate that Psychology Students at UIN Malang had a low level of
self-control and a high level of phubbing behavior. There is a significant effect
between self-control on phubbing behavior in psychology students at UIN Malang
with a significance level of 0.027 (p <0.05), the magnitude of the effect given is
3.7%.

Keywords: Self Control, Phubbing Behavior
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini perkembangan jaman dan kemajuan teknologi yang ada,
dapat mempermudah komunikasi antar individu. Pada era kesukuan (tribal) setiap,
orang berkomunikasi hanya melalui lisan saja dengan bertatap muka secara
langsung. Namun, pada era digital seperti saat ini, komunikasi antar individu tidak
membutuhkan tatap muka secara langsung. Pasalnya, penyampaian pesan pada era
ini sudah digantikan oleh alat komunikasi seperti ponsel atau smartphone yang
dapat membantu individu mengantarkan pesan dalam hitungan detik.

Hasil riset yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesian (laman apyjii.or.id, 2019) bahwa smartphone adalah perangkat yang
paling sering terhubung dengan internet daripada pengguna komputer ataupun
laptop. Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa pengguna internet menggunakan
media tersebut mencapai 95,4 % setiap harinya. Pasalnya dari tahun ke tahun
smartphone mengalami perkembangan yang sangat pesat.

Tidak hanya dapat digunakan untuk berkirim kabar via suara ataupun
pesan singkat, kini smartphone juga dilengkapi dengan berbagai macam fitur yang
sangat mempermudah manusia pada era digital ini seperti game, radio, mp3,
kamera, video dan layanan internet. Dalam perkembangan digital ini pula
smartphone menggunakan processor dan Os (Operating System) sehingga fungsi

handphone dapat diubah menjadi mini computer. Dalam hal ini, dapat membantu



seseorang mengerjakan tugas atau pekerjaan dalam waktu yang singkat (Isna &
Nadhila, 2013).

Segala manfaat yang diberikan oleh smartphone, hampir semua
masyarakat setuju bahwa smartphone adalah gawai yang wajib dimiliki. Namun,
masyarakat sering fokus pada banyaknya kemudahan yang ditawarkan dan jarang
fokus pada bahaya yang dapat ditimbulkan, seperti fenomena phubbing. Phubbing
adalah singkatan dari phone dan snubbing yang berarti perilaku menghina
seseorang dengan menatap layar ponsel tanpa menatap lawan bicara (Haigh,
2012).

Phubbing menjadi alasan bagi sebagian orang untuk mejauhkan diri dari
lawan bicara. Hal ini akan membuat pelaku phubbing terhindar dari perasaan tidak
nyaman ketika mengobrol dengan orang baru atau lawan bicara yang tidak
disukai. Perasaan bosan dan keinginan untuk mencari kesenangan lain juga
menjadi alasan bagi para pasangan. Ketertarikan seseorang untuk melakukan
suatu obrolan juga akan mengalami penurunan akibat terjadinya perilaku
phubbing. Fenomena phubbing jika terjadi sekali atau dua kali mungkin masih
dapat ditoleransi bagi pasangan ataupun teman. Namun, phubbing yang sering
dilakukan dapat berisiko merusak kualitas hubungan. Jika phubbing dilakukan
secara terus menerus dan konsisten, ia akan menjadi hal yang biasa dan
dimaklumi hingga komunikasi secara langsung pun dirasa tidak perlu dilakukan.

Suatu penelitian yang dilakukan oleh Ilham dan Rinaldi (2019)
menyebutkan bahwa ada beberapa penyebab seseorang memilih untuk

menggunakan smartphone yaitu alasan panggilan darurat yang harus diterima,



membuka media sosial serta bosan karena menganggap lawan bicara tidak
menarik saat berbicara. Smartphone merupakan sesuatu yang seharusnya ada dan
tidak bisa hidup tanpa smartphone adalah suatu hal yang menjadi sebuah
keharusan pada saat ini. Faktor prediktor seseorang melakukan perilaku phubbing
antara lain kecanduan internet, rasa takut kehilangan/ ketinggalan (fear of missing
out), kontrol diri dan kecanduan smartphone (Chotpitayasunondh and
Douglas, 2016; Davey et al., 2018).

Sebelum melakukan suatu tindakan, individu sebaiknya memiliki rencana
terlebih dahulu supaya dapat mengontrol setiap tindakan yang dilakukan. Tiap
individu yang mampu mengontrol perilaku juga diharapkan dapat mengendalikan
segala situasi yang dihadapi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Andriani dkk., 2019) dikatakan bahwa individu yang memiliki kontrol diri yang
tinggi dapat mengendalikan stimulus yang ada sesuai dengan kebutuhannya.
Sedangkan pada individu yang memiliki kontrol diri yang rendah tidak mampu
memberikan penilain yang tepat terhadap stimulus.

Beberapa penelitian menunjukkan kontrol diri juga berkaitan erat dengan
perilaku phubbing. Dikatakan bahwa orang yang sangat kesulitan mengendalikan
impuls diri tidak dapat mengontrol dirinya dalam penggunaan ponsel mereka
(Billieux dkk., 2008). Kurangnya kebiasaan dalam pengendalian diri dapat
meningkatkan frekuensi penggunaan ponsel itu sendiri (Billieux dkk., 2008).
Idealnya individu dapat mengontrol diri dalam berperilaku sesuai dengan norma
dalam masyarakat sehingga ketika dihadapkan pada ponsel, ia dapat mengontrol

kebutuhannya terhadap ponsel (Jarolimek dan Parker, 1993).



Kontrol diri dapat dikatakan menjadi salah satu faktor dalam memprediksi
kecanduan smartphone dan dapat memprediksi perilaku bermasalah dalam bentuk
phubbing. Orang-orang yang kecanduan pada ponsel cerdas tidak dapat menahan
diri untuk menggunakannya secara tidak terkendali di tempat dan waktu yang
dilarang untuk melakukannya (Bianchi & Phillips, 2005). Secara umum, perilaku
phubbing dapat terlihat dimana-mana pada masyarakat modern (Haigh, 2015).
Hubungan timbal balik dalam psikologi sosial, memainkan peran kunci untuk
memahami interaksi manusia dan pertukaran sosial (Berg, Dickhaut, & McCabe,
1995). Hubungan timbal balik terjadi ketika seseorang merespon tindakan sosial
yang memiliki konsekuensi positif (Pelaprat & Brorn, 2012) atau membalas
dengan tindakan yang mengakibatkan konsekuensi negatif (Keysar, Converse,
Wang, & Epley, 2008).

Perilaku phubbing dapat berdampak pada lawan bicara atau orang yang
berada didepannya merasa terabaikan. Selain itu, pengabaian lawan bicara
menggunakan telepon dapat menyebabkan perilaku membalas baik sengaja atau
tidak. Seiring dengan perkembangan zaman, orang-orang yang menjadi korban
phubbing juga dapat menjadi pelaku phubbing. Individu berasumsi bahwa orang
lain berpikir dan melakukan hal yang sama atau yang biasa disebut false-
consensus effect dalam berperilaku, keyakinan dan bersikap (Berkowitz, 2005).

Penelitian yang dilakukan oleh Youarti dan Hidayah (2018) mengatakan
bahwa salah satu dampak negatif yang nyata dari perkembangan zaman adalah
phubbing. Perilaku tersebut dapat menyebabkan seseorang khususnya generasi Y

rela menyakiti orang-orang dengan berfokus pada telepon genggam dan tidak



memperhatikan lawan bicara ataupun orang disekitarnya. Jika fenomena tersebut
terjadi secara terus menerus maka dapat mengakibatkan konflik sosial dan juga
kurangnya kepedulian sosial pada diri individu.

Beberapa sumber berita menyebutkan bahwa semakin lama semakin
banyak orang-orang yang terbiasa dengan telepon geggamnya. Tidak menutup
kemungkinan bahwa orang-orang membawa dan menggunakan telepon
genggamnya saat makan, saat berjalan, rapat, ataupun menjelang tidur tanpa
memeperdulikan orang disampingnya. Phubbing adalah wujud lain dari ego yang
terlalu dimanjakan demi kesenangan sendiri yang secara fisik dekat, tapi hati dan
pikirannya berada di tempat jauh. Tidak dapat dipungkiri bahwa phubbing adalah
salah satu dampak negatif dari telepon pintar (Afifiyah, 2018).

Julie Hart pakar hubungan dari The Hart Centre Australia juga
menjelaskan bahwa berbagai faktor dalam hubungan antar individu juga dapat
timbul akibat perilaku phubbing. Salah satunya adalah komunikasi dua arah dapat
terganggu antara individu dengan yang lainnya, juga dapat menyebakan perasaan
terabaikan. Putusnya ikatan hubungan dalam pertemanan, keluarga dan relasi yang
dijalin juga menjadi salah satu faktor perilaku tersebut. Oleh karena itu, fenomena
phubbing dengan mengabaikan orang yang berada didekatnya, dapat mengancam
ketidakpercayaan orang lain (“Fenomena ,,Phubbing®, Gila Gadget Sampai Jadi
Antisosial” 2019).

Sesuai dengan fenomena yang telah disebutkan, peneliti memilih subjek
penelitian pada mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahin Malang yang dalam kesehariannya tidak lepas dari gawai atau smartphone



dan juga termasuk pada generasi Y. Usia belasan tahun hingga awal tiga puluhan
adalah termasuk dalam Generasi Y atau Millenial Generation yang memiliki
kriteria atau karakteristik cenderung terhadap teknologi. Fenomena yang sering
peneliti temui yaitu ketika sekelompok orang berkumpul dalam suatu tempat,
salah satu atau beberapa diantara mereka sibuk memainkan ponselnya. Pengucilan
sosial dan kedekatan antar teman rusak dapat terjadi akibat perilaku phubbing
yang dilakukan oleh phubber (pelaku phubbing) tersebut.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat kontrol diri pada mahasiswa psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahin Malang?

2. Bagaimana tingkat perilaku phubbing pada mahasiswa psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahin Malang?

3. Bagaimana pengaruh antara kontrol diri terhadap perilaku phubbing pada
mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahin
Malang?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tingkat kontrol diri pada mahasiswa psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahin Malang

2. Mengetahui tingkat perilaku phubbing pada mahasiswa psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1brahin Malang

3. Mengetahui pengaruh antara kontrol diri dengan perilaku phubbing pada
mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahin

Malang.



D. Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1 Penelitian terdahulu

Judul Tahun Peneliti Hasil
Gambaran Kontrol 2019 Wulan Selvia Hasil dari penelitian tersebut
Diri Penggunaan Andriani, Aat menunjukkan kemampuan
Smartphone pada Sriati, Ahmad kontrol diri yang tergolong
Siswa Sekolah Yamin sedang terhadap penggunaan
Menengah Atas dan smartphone artinya partisipan
Sederajat di pada umumnya menunjukkan
Kecamatan kontrol diri tinggi dan dapat
Jatinangor juga menjadi rendah terhadap

penggunaan smartphone.

Pembeda : Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah subjek dari
penelitian tersebut adalah siswa Sekolah Menengah atas. Dalam penelitian
tersebut, juga membuktikan seberapa besar kontrol diri siswa terhadap
penggunaan smartphone dan tidak berfokus pada perilaku yang dapat
ditimbulkan.

Pengaruh Perilaku 2017  Yuna Yunita, Berdasarkan data  hasil
Phubbing Akibat Hamdani M. penelitian menunjukkan
Penggunaan Syam penggunaan smartphone
Smartphone berlebih berpengaruh positif
Berlebihan Terhadap terhadap  interaksi  sosial
Interaksi Sosial mahasiswa yang
Mahasiswa menyebabkan perilaku
phubbing.

Pembeda : Variabel bebas dan variabel terikat yang diambil berbeda dengan
peneliti. Dalam penelitian tersebut ingin mengetahui seberapa besar penggunaan
smartphone berlebih terhadap perilaku phubbing. Sedangkan peneliti ingin
mengetahui seberapa besar pengaruh kontrol diri terhadap perilaku phubbing.

Pengaruh Phubbing 2019 Dina Julia Dapat disimpulkan bahwa ada

Terhadap Kualitas Ilham, Rinaldi  pengaruh antara phubbing
Persahabatan pada dengan kualitas persahabatan
Mahasiswa Psikologi pada mahasiswa Psikologi
UNP UNP, bahwa semakin tinggi

phubbing maka akan semakin
rendah kualitas persahabatan
dan sebaliknya jika semakin
rendah phubbing maka

kualitas persahabatan
semakin tinggi.
Hubungan antara 2014  Resti Fauzul Hasil menunjukkan bahwa
Kontrol Diri dengan Muna, Tri Puji rata-rata  subjek  memiliki




Kecenderungan Astuti kontrol diri yang tinggi yang

Kecanduan Media mana hal tersebut
Sosial pada Remaja menunjukkan bahwa
Akhir responden dapat

mengendalikan tingkah laku
dan godaan dari dalam diri
sehingga  terhindar  dari
kecenderungan kecanduan
pada media sosial.

Pembeda : Variabel terikat yang diambil adalah kecenderungan kecanduan media
sosial. Sedangkan peneliti lebih memilih perilaku phubbing. Sedangkan subjek
yang diambil adalah remaja akhir yakni siswa SMK.

Fenomena Phubbing 2015 Ita Dari  penelitian  tersebut
di Era Milenial Musfirowati menjelaskan bahwa
(Ketergantungan Hanika ketergantungan pada
Seseorang pada smartphone menyebabkan
Smartphone terhadap gangguan  sosial  seperti
Lingkungan) phubbing yang akhirnya

dianggap sebagai hal yang
negative karena manusia
cenderung menyepelekan
lawan bicaranya
menggunakan  smartphone
sepanjang percakapan.

Pembeda : Penelitian tersebut membahas tentang seberapa banyak orang yang
ketergantungan terhadap ponsel dan ketergantungan tersebut dapat mengakibatkan
perilaku phubbing timbul. Sedangan pada penelitian yang dilakukan peneliti
adalah untuk mencari pengaruh antara kontrol diri dengan perilaku phubbing.

Pengaruh Faktor 2019  Annisa Jihan, Berdasarkan hasil penelitian
Kepribadian Devi Rusli tersebut dapat disimpulkan
Terhadap Phubbing bahwa open-mindedness tidak
pada Generasi berpengaruh terhadap
Milenial di Sumatera phubbing pada  generasi
Barat milenial di Sumatera Barat

sedangkan agreeableness

berpengaruh terhadap

phubbing  pada  generasi
milenial Sumatera Barat.

Pembeda : Variabel bebas pada penelitian tersebut adalah faktror kepribadian
yang dibagi menjadi dua aspek yaitu agreeableness dan open mindedness dan
yang berpengaruh secara signifikan adalah agreeableness. Sedangkan variabel
bebas yang peneliti gunakan adalah kontrol diri.

Hubungan antara 2017 Ajeng Tiara Dari  penelitian  tersebut
Kontrol Diri dengan Asih,  Nailul terdapat hasil yang
Kecemasan Jauh dari Fauziah menunjukkan bahwa semakin
Smartphone tinggi kontrol diri individu




(Nomophobia) pada maka tingkat kecemasan jauh

Mahasiswa Jurusan dari smartphone
[Imu Komunikasi (nomophobia) yang dialami
Fakultas Ilmu Sosial semakin  rendah. Namun,
dan Politik apabila  individu  dengan
Universitas kontrol diri rendah maka
Diponegoro tingkat kecemasan jauh dari
Semarang smartphone (nomophobia)

semakin tinggi.

Pembeda : Variabel terikat yang diambil dalam penelitian tersebut berbeda
dengan yang peneliti ambil. Dalam penelitian ini variabel terikat yang digunakan
adalah kecemasan jauh dari smartphone sedangkan pada penelitian yg dilakukan
peneliti ingin mencari pengaruh kontrol diri terhadap perilaku phubing.

Dari beberapa penelitian di atas peneliti mencoba meneliti dengan mencari
apakah ada pengaruh kontrol diri terhadap phubbing. Subjek yang diambil peneliti
tentunya berbeda dengan beberapa penelitian di atas sehingga hasil penelitian juga
dapat menjadi referensi dalam penelitian-penelitian lain. Variabel bebas dan
terikat yang dipilih oleh peneliti juga berbeda dengan penelitian sebelumnya,
sehingga penelitian ini juga perlu dilakukan untuk mengetahui hasil dari rumusan

masalah yang telah dibuat.

E. Manfaat Penelitian

a. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
psikologi khususnya pada pikologi sosial terutama mengenai perilaku
mengabaikan lawan bicara dengan sibuk pada telepon genggam

(phubbing).



b. Praktis

Penlitian ini diharapkan dapat menambah sumber informasi penelitian
tentang pengaruh kontrol diri terhadap perilaku phubbing sehingga dapat
berguna dalam mencegah terjadinya kecanduan smartphone dan dapat
menjadi suatu pilihan untuk meminta ijin kepada lawan bicara ketika
mendapatkan panggilan atau pesan penting untuk menimbulkan

komunikasi yang baik.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Perilaku Phubbing

a. Definisi Perilaku Phubbing

Phubbing adalah perilaku seseorang yang melihat teleponnya saat
bercakap dengan orang lain, berurusan dengan teleponnya, dan
menghindari komunikasi antar pribadi (Karadag, 2015). Phubbing dapat
diartikan sebagai perilaku pengabaian orang lain dengan memberikan
perhatiannya pada telepon (Haigh, 2015). Menurut Chotpitayasunondh
(2016), phubbing melibatkan penggunaan telepon dalam pangaturan
sosial dari dua orang atau lebih, namun lebih memilih berinteraksi dengan
telepon dari pada orang disekitarnya. Phubbing merupakan perilaku yang
perlu dihentikan karena seharusnya smartphone dapat membantu

seseorang berkomunikasi dalam hubungan interpersonal (Carvajal, 2012).

Phubbing dapat dipahami sejauh mana seseorang menggunakan
atau terganggu oleh ponsel saat berada di suatu tempat dengan lawan
bicara (Robert & David, 2016). Mereka juga mengatakan bahwa korban
dari pelaku phubbing (phubber) adalah mereka yang diabaikan oleh
sesorang yang berfokus pada telepon genggamnya ketika berada di suatu
tempat. Phubbing dapat menjadi suatu gangguan dalam percakapan
dengan seseorang saat dia sedang berbincang dengan lawan bicara sambil

menggunakan ponsel yang dimiliki atau saat lawan bicara berada di dekat
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yang lain tapi mereka lebih memilih menggunakan ponsel daripada

berkomunikasi dengan lawan bicara.

Dari beberapa definisi di atas, peneliti menggunakan teori yang
diungkapkan oleh Karadag (2015), phubbing adalah perilaku seseorang
yang melihat teleponnya saat bercakap dengan orang lain, berurusan

dengan teleponnya, dan menghindari komunikasi antar pribadi.

b. Dimensi Phubbing

Karadag (2015) hasil dari exploratory factor analysis (EFA), ada dua
dimensi perilaku phubbing, yaitu:
1. Gangguan Komunikasi (communication disturbance)
Gangguang komunikai yang dimaksudkan adalah gangguan yang
disebabkan karena adanya ponsel yang menjadi factor pengganggu
komunikasi tatap muka di lingkungan.
2. Obsesi terhadap ponsel (phone Obsession)
Obsesi dapat terjadi karena adanya keinginan atau dorongan untuk
menggunakan ponsel yang tinggu meskipun sedang dalam komunikasi
tatap muka.

B. Kontrol Diri

a. Definisi Kontrol Diri

Kontrol diri merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang
untuk mengendalikan perilaku sesuai dengan hasil dan tujuan yang

diinginkan. Setiap manusia memiliki teknik atau metode untuk mengatur
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perilaku. Dalam hal ini, manusia atau pun individu dituntut untuk mampu
mengontrol agar keinginan dan perilaku yang dimiliki dapat di atasi.
Kontrol diri memegang peranan sangat penting dalam memahami sifat
dasar dan fungsi kontol diri itu sendiri.Kontrol diri berkaitan dengan
bagaimana individu mengendalikan emosi serta dorongan yang ada dalam

dirinya (Gufron & Risnawati 2011).

Averill (Ghufron & Risnawati 2011) mengemukakan bahwa
kontrol diri  merupakan kemampuan individu untuk menyusun,
membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang membawa
individu kearah yang positif sehingga tingkah lakunya sesuai dengan
aturan atau norma sosial. Milyavskaya dan Inzlicht (2018) mengatakan
kontrol diri sebagai penghambat upaya untuk segera memuaskan perilaku
atau dorongan hati.Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk
mengendalikan dorongan-dorongan dari dalam maupun diluar dirinya
menurut Syamsul Bachri Thalib (2010). Penggambaran keputusan
seseorang yang melakukan pertimbangan kognitif untuk meniningkatkan
dan memperoleh tujuan sesuai yang diinginkan adalah penggambaran dari
kontrol diri. Fachrurrozi, Firman, & lIbrahim (2018) mengatakan bahwa
kontrol diri adalah suatu potensi yang dapat dikembangkan setiap individu

dan dapat digunakan selama proses kehidupannya.

Dari definisi di atas, peneliti memilih menggunakan teori yang
diungkapkan oleh Awverill (Gufron & Risnawati 2011), Kontrol diri

merupakan kemampuan individu untuk menyusun, membimbing,
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mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang membawa individu
kearah yang positif sehingga tingkah lakunya sesuai dengan aturan atau

norma sosial.

b. Dimensi Kontrol Diri

Aspek yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan konsep

Averill (dalam Wulaningsih dan Hartini, 2015), terdapat 3 dimensi:

1. Behavioral Control

Merupakan kesiapan tersedianya suatu respon yang dapat secara
langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tdak
menyenangkan. Behavioral Control ini diperinci menjadi dua
komponen, yaitu kemampuan mengontrol perilaku dan kemampuan
memodifikasi stimulus.Kemampuan mengontrol perilaku ini adalah
kemampuan individu untuk mengendalikan situasi yang ada.
Kemampuan yang dimiliki untuk mengetahui waktu dan cara suatu

stimulus yang tidak diinginkan dihadapi.

2. Cognitive Control

Keterampilan individu untuk mengolah informasi yang tidak
dikehendaki dengan menginterpretasi, menilai serta menghubungkan
kejadian ke dalam sebuah kerangka kognitif sebagai cara untuk
mengurangi  tekanan. Dengan cara tersebut, individu dapat

mengantisipasi suatu keadaan yang tidak diinginkan tersebut terjadi
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dengan berbagai macam pertimbangan. Cognitive Control memiliki
komponen yang dapat melakukan penilaian pada suatu kejadian yang
nantinya individu berusaha menilai dan menafsirkan keadaan yang

dihadapi dengan memepertimbangkan segi positif secara subjektif.

3. Decisional Control

Merupakan kemampuan seseorang untuk megambil hasil atau
melaksanakan suatu tindakan yang diyakini individu. Dalam
menetapkan suatu pilihan akan berfungsi dengan baik pada suatu
kesempatan, keleluasaan atau kemungkinan pada individu untuk
memilih beberapa kemungkinan tindakan yang akan diambil dengan
Kontrol diri. Decesional Control memiliki komponen, seperti mampu

mengambil dan menjalankan keputusan.

C. Kerangka Berpikir

Phubbing (portmanteau dari kata "phone™ dan "snubbing™) adalah
sebuah perilaku memfokuskan dirinya kepadai gawai atau smartphone
yang ia punya saat sedang berinteraksi dengan seseorang. Perilaku ini
sangat dekat sekali dengan smartphone. Sejauh ini belum ada penelitian
yang membantah bahwa adiksi smartphone sebagai penyumbang terbesar
yang mempengaruhi seseorang untuk berperilaku phubbing. Model yang
dibuat oleh Chotpitayasunondh & Douglas (2016) menyatakan bahwa
untuk mengukur prediktor dalam perilaku phubbing digunakan adiksi

smartphone sebagai variabel mediator. Dalam hal ini, agar dapat
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mengetahui faktor-faktor tidak langsung (indirect effect) dengan hasil yang
signifikan.

Berbeda dengan sebelumnya, penelitian ini ingin mencari adanya
pengaruh kontrol diri terhadap perilaku phubbing secara langsung (direct
effect). Kontrol diri merupakan suatu kemampuan yang dimiliki individu
dalam mengontrol keinginan yang ada pada diri individu. Hal ini disifati
dengan seberapa besar kontrol diri yang dimiliki individu dalam
mengendalikan dorongan dari dalam diri untuk tidak menggunakan
smartphone pada saat melakukan komunikasi secara langsung dengan
lawan bicara.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri terkait erat
dengan perilaku adiktif (Kim, Namkoong, Ku, & Kim, 2008) dan juga
memiliki pengaruh pada phubbing (Chotpitayasunondh, 2016). Kontrol
diri adalah suatu kemampuan untuk mengesampingkan atau mengubah
respon di dalam diri seseorang, serta menghilangkan kecenderungan
perilaku yang tidak diinginkan dan menahan diri dari suatu tindakan yang
dilakukan. Refleksi dari hal tersebut, maka terdapat korelasi antara empati
dengan kontrol diri individu yang memiliki empati tinggi lebih peka dan
toleran dengan orang lain dan mampu untuk berperilaku sesuai dengan
nilai dan norma yang berlaku.

Hal yang mendasari peneliti menggunakan populasi mahasiswa
adalah penelitian yang dilakukan olen Ugur & Koc (2015) yang

menyatakan bahwa mahasiswa secara signifikan lebih sering melakukan
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phubbing. Oleh karena itu, peneliti menduga bahwa kontrol diri
mempengaruhi perilaku phubbing.

Peneliti menyajikan gambaran kerangka teoritis supaya
mempermudah dalam memahami permasalahan yang diambil dalam
penelitian kali ini dalam sebuah bentuk bagan sebgai berikut :

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir

Kontrol Diri
Behavioral Control _
Cognitive Control > | Phubbing

Decissional Control

D. Hipotesis Penelitian

HO : Tidak adanya pengaruh negatif kontrol diri terhadap perilaku phubbing

Ha : Adanya pengaruh negatif kontrol diri terhadap perilaku phubbing
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif menekankan pada penelitian yang bersifat numerical yang berfokus
pada hasil pengolahan data melalui metode statistika guna penemuan fakta baru
untuk membuktikan suatu teori. Menurut Sugiono (2013) metode penelitian
kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis bersifat

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

B. Identifikasi Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Identifikasi Variabel Penelitian

a. Variabel Terikat

Variabel terikat juga sering disebut dengan variabel output
atau juga bias disebut variabel dependen. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas
(Darmawan, 2016). Variabel terikat (Y) pada penelitian ini

merupakan perilaku phubimg.

18



b. Variabel Bebas

Variabel bebeas juga sering disebut variabel independen
atau variabel stimulus. Variabel bebas adalah menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen (Darmawan, 2016).

Pada penelitian ini terdapat variabel bebas yaitu kontrol diri.

2. Definisi Operasional

Setelah peneliti menentukan variabel yang digunakan dalam
penelitian, selanjutnya peneliti menyusun definisi operasional dari

variabel yang digunakan dalam penelitian sebgai berikut:

a. Phubbing
Phubbing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
perilaku yang dilakukan oleh seseorang ketika sedang melakukan
percakapan dengan berfokus pada telepon genggamnya dan tanpa
menghiraukan komunikasi antar pribadi.

b. Kontrol Diri
Kontrol diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan yang dimiliki setiap individu untuk mengatur maupun
mengendalikan perilaku dengan tujuan dan hasil yang diingikan

sehingga seseorang dapat mengatur dan mengatasi suatu perilaku.

19



C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sasaran peneliti sebagai
keseluruhan obyek atau subyek dengan karakteristik tertentu untuk dipelajari
(Sugiono, 2013). Arikunto (2013) berpendapat jika populasi adalah keseluruhan
dari subjek penelitian. Dari pendapat kedua tokoh tersebut dapat disederhanakan
bahwa populasi adalah keseluruhan subyek atau obyek yang memiliki
karakteristik tertentu sebagai sasaran peneliti untuk dipelajari.

Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiwa & mahasiswi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Fakultas Psikologi
angkatan 2016-2019 dengan jumlah total 896 mahasiswa. Kriteria populasi yang
diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahin Malang yang memiliki smartphone.

Tabel 3.1

Populasi Penelitian

Angkatan Jumlah Mahasiswa
2016 213
2017 229
2018 225
2019 229
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2. Sampel
Arikunto (2013) mendefinisikan sebagai sebagian populasi yang diteliti. Sampel
diambil semua apabila jumlah responden kurang dari 100 sehingga menjadi
penelitian populasi. Jika jumlah responden lebih dari 100, maka pengambilan
sampel adalah 10%-15% atau 20%-25% atau lebih dari populasi.
Alasan peneliti mengambil sampel adalah:
1. Kemampuan peneliti terkait waktu.
2. Wilayah pengamatan dari setiap subyek yang menyangkut perolehan
banyak sedikitnya data.
3. Penentuan jumlah yang sudah ditentukan membuat peneliti lebih mudah
dalam penyebaran.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dari penjelasan di atas adalah 15%
dari populasi karena jumlah populasi 896 mahasiswa. Jadi 896 x 15% = 134,
sampel yang diambil dalam penelitian sebanyak 134 mahasiswa.
Tabel 3.2

Jumlah Sampel Penelitian

Angkatan Jumlah Mahasiswa Jumlah Sampel
(15% dari populasi)
2016 213 32
2017 229 34
2018 225 34
2019 229 34
Total 896 134

3.Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik

nonprobability sampling yaitu tidak memberikan kesempatan yang sama bagi
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setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sehingga responden yang
memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik lIbrahin Malang angkatan
2016-2019 yang memiliki smartphone. Dengan meggunakan teknik quota
sampling, yaitu pemberian jatah quorum terhadap kelompok yang telah di
klasifikasikan.

Cara pengambilan sampel adalah dengan mengambil 15% mahasiswa dari
jumlah populasi yaitu 896 mahasiswa dari angkatan 2016-2019 yaitu 134
responden sesuai dengan Kkriteria yang telah ditentukan peneliti. Dengan
meggunakan teknik quota sampling, yaitu pemberian jatah quorum terhadap
kelompok yang telah di klasifikasikan. Pada tiap-tiap angkatan memiliki jatah
quorum yang berbeda-beda sesuai dengan hasil perhitungan sampel penelitian
sebelumnya. Artinya, ketika jumlah quota responden sudah terpenuhi maka
pengambilan data dihentikan. Penentuan jumlah sampel didasarkan dengan
kemampuan dan kebutuhan peneliti atas pertimbangan waktu dan sampel yang
diperlukan oleh peneliti.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data dan
keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Data dan keterangan-
keterangan tersebut dapat diperoleh menggunakan teknik pengumpulan data yang
sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa
questionnaire. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012). Mengumpulkan data dengan mengirim
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pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden, untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan serta mendukung penelitian.

Dalam penelitian ini questionnaire digunakan untuk memperoleh data
tentang pengaruh kontrol diri terhadap perilaku phubbing pada mahasiswa
psikologi  Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Questionnaire dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk pernyataan. Responden
diminta untuk memilih kategori jawaban dengan mencontreng pada kolom-kolom
kategori yang tersedia.

Questionnaire yang digunakan dalam penelitian ini adalah questionnaire
dengan model Skala Likert. Seperti yang telah dikemukakan oleh Sugiyono
(2011:93) Skala Likert digunakan untuk mengungkap sikap, pendapat, dan
presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam Skala
Likert, variabel kontrol diri dan perilaku phubing yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun aitem- aitem instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan. Jawaban setiap aitem instrumen yang menggunakan Skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan negatif. Untuk mengukur

variabel di atas digunakan Skala Likert sebanyak empat tingkat sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Skala likert

Skala Likert Skor
Favorable Unvaforable
Sangat sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak sesual 2 3
Sangat tidak sesuai 1 4

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode questionnaire yang terdiri dari 2
skala, yaitu skala kontrol diri dan skala perilaku phubing. Skala ini disusun
berdasarkan variabel yang akan diteliti. Di dalam questionnaire memuat
pernyataan atau pertanyaan yang harus dijawab oleh responden sesuai dengan

kondisinya.

1. Alat Ukur Perilaku Phubing

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dimensi yang dikemukakan
oleh Karadag (2015). Terdiri dari dua dimensi yaitu gangguan
komunikasi dan obsesi terhadap ponsel yang dikembangkan menjadi

25 aitem.
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Tabel 3.4 blueprint phubing

Variabel Dimensi

Indikator

No Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable

Phubbing  Gangguan
Komunikasi

Menerima atau
melakukan
panggilan telepon
ketika sedang
berkomunikasi

3 2 5

Membalas pesan
singkat ketika
sedang
berkomunikasi

Mengirim pesan
singkat ketika
sedang
berkomunikasi

Mengecek
notifikasi media
sosial ketika
sedang
berkomunikasi

Obsesi
terhadap
ponsel

Kelekatan terhadap
ponsel

Cemas ketika jauh
dari ponsel

Kesulitan dalam
mengatur
penggunaan ponsel

Jumlah total

25

2. Alat Ukur Kontrol Diri

Peneliti menggunakan dimensi yang dikemukakan oleh Averill (dalam

Waulaningsih dan Hartini, 2015) dalam penelitian ini. Terdapat 3

dimensi yaitu Behavioral Control, Cognitive Control dan Decesional

Controlyang dikembangkan menjadi 11 aitem.
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Tabel 3.5 blueprint kontrol diri

Variabel Dimensi Indikator Butir Aitem Jumlah
Favorable  Unvaforable
Kontrol Behavioral Mampu 1 2 3
Diri Control mengontrol
perilaku
Mampu 3 3
mengontrol
stimulus
Cognitive Dapat menafsirkan 2 2
Control peristiwa dan
kejadian
Decisional ~ Mampu mengambil 2 2
Control keputusan
Jumlah total 10

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Kata validitas berasal dari kata validity yang berarti ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur. Suatu alat ukur dikatakan memiliki ketepatan
dan kecermatan yang baik apabila memberikan hasil ukur sesuai dengan
tujuan dilakukannya pengukuran Azwar (2012). Surya brata (2000)
mengungkapkan bahwa validitas suatu alat ukur adalah sejauh mana
instrument tersebut dapat mengungkapkan dengan tepat suatu keadaan

yang sesungguhnya dari objek yang diukur.

Penelitian ini menggunakan teknik product moment dari Karl

Pearson untuk mengukur validitas instrumen. Rumusnya adalah:
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- N ¥ KF—(ZK)(Z F)
V(N ¥ K2—(Z K)2)(N I F2—(E P2

Keterangan :
My - Koefisiensi korelasi product moment
N : Jumlah responden

>X  :Jumlah nilai aaitem
>Y  :Jumlah nilai aaitem
YX?  :Jumlah kuadrat nilai tiap aaitem
YX?  :Jumlah kuadrat nilai tiap aaitem

Y XY :Jumlah perkalian antara dua variabel

Suatu aitem dapat dikatakan valid apabila nilai r,, aitem tersebut
adalah > 0,300. Meskipun rumus uji validitas telah dipaparkan di atas,
peneliti menggunakan aplikasi SPSS 26 for windows untuk menguiji

validitas suatu aitem.
2. Reliabilitas

Dikatakan memiliki reliabilitas apabila suatu instrument dapat
dipercaya untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2013). Hasil pengukuran
dari suatu instrument dikatakan dapat dipercaya untuk digunakan apabila
tidak terdapat perbedaan yang sangat besar dalam hasil pengukuran di
beberapa kali pelaksanaan pengukuran (Azwar, 2012). Untuk mengukur
reliabilitas tersebut, peneliti menggunakan teknik pengukuran Chronbach

Alpha, dimana reliabilitas dinyatakan dengan koefisien angka 0 sampai
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1,00. Apabila suatu aitem angka koefisiennya semakin mendekati 1,00,
maka semakin tinggi reliabilitasnya. Adapun rumus untuk mengukur

reliabilitas adalah:

k
m=(")1- Z
k—1

N
2
97

Dimana :
ra ‘Reliabilitasinstrument
k :Banyaknya butir pertanyaan atau soal

Yo :Jumlah varians soal

o? ; Variasi soal

Koefisien reliabilitas bersifat fleksibel karena dimulai dari angka
0.0 sampai 1.0. Tidak ada patokan khusus terkait dengan koefisien
reliabilitas alat ukur yang harus dimiliki alat ukur. Namun jika koefisien
reliabilitas yaitu angka 1.0 maka terdapat konsisten yang sempurna
terhadap alat ukur sehingga koefisien reabiltas yang mendekati satu maka
dianggap alat ukur tersebut reliabel (Azwar, 2012). Sama seperti uji
validitas, peneliti juga menggunakan SPSS 26 for windows untuk uji

reliabilitas.

G. Metode Analisis Data
Untuk menjawab rumusan masalah penelitian, analisis yang dibantu

dengan menggunakan SPSS 26 for windows adalah sebagai berikut :
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1. Analisis Deskripsi
Analisis deskripsi bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan

kontrol diri dan perilaku phubbing subyek.
a. Rumus mean hipotetik ()
p:15>< (imax+imin) Y k

Keterangan :

U : rata-rata hepotetik

i max : skor maksimal aitem

i min : skor minimal aitem

>k :jumlah aitem

b. Rumus standar deviasi hipotetik ( o )

o = 1/6 ( Xmax — Xmin)

Keterangan :

c : deviasi standar hipotetik
Xmax : skor maksimal subyek
Xmin : skor minimal subyek

c. Kategorisasi distribusi normal
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Tingkat kontrol diri, dan perilaku phubbing dapat dilihat melalui

kategorisasi dengan rumus sebagai berikut :

Tabel 3.6 Kategorisasi Distribusi Normal

Kategori Rumus
Tinggi X>(u+1,0)
Sedang (u-1,00) <X< (p+1,00)
Rendah (u-1,00)<X
2. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk melihat persebaran data
berdistribusi  normal.  Uji  normalitas  dilakukan dengan cara
membandingkan data yang dimiliki dengan data berdistribusi normal yang
memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan data yang ada
(Sarjono & Julianita, 2011). Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan
untuk melihat apakah data yang akan di distribusikan normal atau tidak.
Untuk mengetahui data distribusi normal atau tidak, dilakukan Uji
Normalitas dengan bantuan software SPSS 26 for windows.

Dengan melihat tingkat Sig. pada kolmogrov-smirnov bias
ditentukan normal tidaknya suatu data. Jika nilai Sig. > 0,05 maka data
tersebut terdistribusi secara normal dan jika Sig. < 0,05 maka data

menunjukkan tidak terdistribusi secara normal.
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b. Uji Linieritas
Linieritas adalah setiap perubahan yang terjadi pada suatu variabel
akan diikuti oleh variabel yang lain yang memiliki perubahan yang
sebanding. Uji tersebut digunakan untuk mengetahui variabel yang satu
dengan lainnya memiliki hubungan vyang linier atau ridak secara
signifikan. Pengujian linieritas dilakukan dengan menggunakan bantuan
software SPSS 26 for Windows dengan taraf signifikansi 0,05. Jika kedua
variabel memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka variabel
tersebut dapat dikatakan memiliki hubungan (Sugiono, 2013). Uji linieritas
selanjutnya bias digunakan untuk persyaratan menganalisis regresi linier.
3. Uji Hipotesis
Teknik statistik yang diambil untuk pengujian statistic adalah
regresi linier sederhana karena memiliki dua variabel utama. Uji hipotesis
digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah dibuat
sebelumnya diterima atau ditolak. Uji regresi linier sederhana adalah suatu
pengujian data yang terdiri dari dua variable, yaitu satu variable
independen dan satu variable dependen, yang variabelnya tersebut bersifat

kausal (berpengaruh) (Sugiono , 2013).

Persamaan regresinya adalah :

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Phuubing (variable dependen)
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X = Kontrol Diri (variable inependen)

a = konstanta

b = Angka arah koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
Untuk mempermudah dalam penghitungan, peneliti menggunakan

bantuan software SPSS 26 for Windows dalam menganalisis data. Jika nilai

p (probabilitas) < 0,05 maka dianggap mempunyai pengaruh yang

signifikan dan kemudian dapat di interpretasikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang adalah lembaga pendidikan yang berada
dibawah Depatemen Agama dan dalam pengawasan Departemen
Pendidikan Nasional secara akademik. Selain untuk mendalami
ilmu psikologi konvensional, fakultas psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang juga memiliki tujuan
mencetak sarjana muslim psikologi yang dapat mengitegrasikan
dengan ilmu psikologi berdasarkan pada keislaman. Awal mula
Fakultas psikologi dibuka pada tahun 1997/1998 yang pada masa
itu Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang masih
berstatus sebagai Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Malang dan berstatus jurusan.Untuk memantapkan profesionalitasa
dalam proses belajar mengajar, program studi Psikologi STAIN
Malang memutuskan untuk melakukan kerjasama dengan Fakultas
Psikologi Universitas Gajah Mada (UGM) yang berjalan selama
tiga tahun. Kerjasama ini meliputi program pencangkokan dosen
Pembina mata kuliah dan penyelenggaraan Laboratorium.

Pada tahun 2002 status STAIN Malang berganti menjadi

Universitas Islam Indonesia Sudan (UIIS) berdasarkan
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Memorandum of Understanding (MoU) antara pemerintah
Indonesia (Departemen Agama) dan pemerintah Republik Islam
Sudan (Departemen Pendidikan Tinggi dan Riset) diiringi dengan
berubahnya status jurusam psikologi menjadi fakultas Psikologi.
Bersamaan dengan ditandatanganinya Surat Keputusan Bersama
menteri Pendidikan Nasional dengan Menteri Agama RI tentang
perubahan bentuk STAIN (UIIS) Malang menjadi UIN tanggal 23
Januari 2003 dan status Fakultas Psikologi semakin menjadi kokoh
dengan lahirnya Keputusan Presiden (Kepres) R.I no. 50/2004
tanggal 21 Juni 2004 tentang perubahan nama kampus UIN
tersebut.

Fakultas Psikologi UIN Malang memiliki visi untuk menjadi
Fakultas Psikologi yang kompetitif dan dibangun di atas dasar
pengembangan keilmuan psikologi yang bercirikan Islam dan
unggul dalam melakukan pendidikan dan pengajaran, penelitian
dan pengabdian masyarakat. Juga memiliki misi : 1) Menciptakan
civitas akademika yang memiliki kemantapan akidah, kedalam
spiritual dan keluhuran akhlak. 2) Memberikan pelayanan yang
professional terhadap pengkaji ilmu oengetahuan psikologi yang
bercirikan Islam. 3) Mengembangkan ilmu psikologi yang
bercirikan Islam melalui pengkajian dan penelitian ilmiah. 4)
Mengantarkan mahasiswa psikologi untuk menjunjung tinggi etika

moral. Serta memiliki tujuan : 1) Menghasilkan sarjana psikologi
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yang memiliki wawasan dan sikap agamis. 2) Menghasilkan
sarjana psikologi yang professional dalam menjalankan tugas. 3)
Menghasilkan ~sarjana  psikologi yang mampu merespon
perkembangan dan kebutuhan masyarakat serta dapat melakukan
inovasi-inovasi baru dalam bidang psikologi. 4) Menghasilkan
sarjana psikologi yang mampu memberikan tauladan dalam
kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan budaya luhur bangsa.
. Pelaksanaan penelitian

Penelitian dilakukan secara online dengan menggunakan
google form pada mahasiswa psikologi angkatan 2016-2019
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pengambilan data dilakukan selama 4 hari terhitung mulai tanggal

12 April 2021 hingga 15 April 2021.

. Prosedur

Peneliti melakukan uji CVR kepada professional judgement
yang telah dipilih sebelumnya. Setelah melakukan uji CVR peneliti
melakukan perbaikan aaitem yang kemudian dilanjutkan untuk
pengambilan data. Penyebaran skala yang telah dibuat dilakukan
personal dan dengan mengirimkan google formulir pada tiap-tiap

group angkatan 2016-2019.
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B. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Hasil Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk
melihat apakah suatu aitem valid atau tidak. Suatu aitem dikatakan
valid apabila memiliki skor corrected item-total correlation di atas
0,3. Berikut adalah hasil validitas dari kedua variabel penelitian:

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Nilai Validitas Phubbing

No Dimensi Indikator Butir Aitem Jumlah
Valid Gugur
1 Gangguan  Menerima atau 5 - 5
Komunika melakukan panggilan
Si telepon ketika sedang
berkomunikasi
Membalas pesan singkat 3 - 3

ketika sedang
berkomunikasi

Mengirim pesan singkat 2 - 2
ketika sedang
berkomunikasi

Mengecek notifikasi 4 - 4
media sosial ketika
sedang berkomunikasi

Obsesi Kelekatan terhadap 3 - 3
2. terhadap  ponsel
ponsel Cemas ketika jauh dari 4 - 4
ponsel
Kesulitan dalam 4 - 4
mengatur penggunaan
ponsel
Jumlah total 25
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa pada skala phubbing
terdiri dari 25 aitem. Dari hasil uji validitas instrument
menunjukkan bahwa tidak terdapat aitem yang gugur, sehingga
jumlah aitem yang valid adalah 25 aitem.

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Nilai Validitas Kontrol Diri

No Dimensi Indikator Butir Aitem Jumlah
Valid Gugur

Behavioral  Mampu mengontrol 3 - 3
Control perilaku

Mampu mengontrol 3 - 3

stimulus
Cognitive Dapat menafsirkan 2 - 2
Control peristiwa dan kejadian
Decisional ~ Mampu mengambil 2 - 2
Control keputusan

Jumlah total 10

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa pada skala kontrol
diri terdiri dari 10 aitem. Dari hasil uji validitas instrumen
menunjukkan bahwa tidak terdapat aitem yang gugur, sehingga
jumlah aitem yang valid berjumlah 10 aitem.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Dikatakan reliabel apabila suatu questionnaire dapat
dijawab dengan konsisten dari waktu ke waktu oleh subjek
penelitian. Uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan
bantuan software SPSS 26 for Windows. Suatu instrument
dikatan reliable dengan memiliki nilai Chronbach Alpha >

0,06 (Ghozali, 2013). Dapat dilihat dari table 4.3 bahwa kedua
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variabel adalah reliable dengan nilai Chronbach Alpha > 0,06.

Table 4.3 Hasil Uji reliabilitas

Variabel Chronbach Alpha Keterangan
Phubbing 0.821 Reliabel
Kontrol Diri 0,788 Reliabel

Berdasarkan dari perolehan data pada tabel 4.3 diatas
menunjukkan bahwa pada skala phubbing diperoleh nilai
chronbach alpha sebesar 0,821. Sehingga skala phubbing
dinyatakan reliabel karena koefisien chronbach alpha lebih
dari 0,06. Pada skala kontrol diri juga dapat dikatakan reliabel
karena memiliki nilai chronbach alpha sebesar 0,788. Karena

nilai tersebut lebih besar dari 0,06.

2. Hasil Analisis Deskriptif
a. Hasil Deskripsi Data Penelitian
Deskripsi data adalah penjabaran data yang di teliti untuk
menjawab rumusan masalah penelitian, analisis yang dibantu
dengan menggunakan SPSS 26 for windows
Tabel 4.4 Hasil Deskripsi Data Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum  Maksimum Mean
Kontrol Diri 134 11 37 24,01
Phubbing 134 27 63 46,95

Berdasarkan table 4.4 dapat dideskripsikan sebagai berikut:
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1. Skor skala kontrol diri berdasarkan table di atas dari yang
tertinggi yaitu 37 dan yang terendah 11 dengan mean sebesar
24,01.

2. Skor skala phubbing berdasarkan table di atas dari yang
tertinggi yaitu 63 dan yang terendah 27 dengan mean sebesar
46,95.

b. Hasil Kategorisasi Data Penelitian
a. Data Deskriptif Phubbing

1. Tinggi = X>(u+1,0)
= X > (46,95+9,666)
=X >56,61
2. Sedang = (u-1,00) <X< (u+1,00)
= (46,95- 9,666) < X < (46,95+9,66)
= 37,284 < X < 56,61
3. Rendah = (p-1,00)<X
= (46,95 9,666) < X

=37,284<X
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Tabel 4.5 Hasil Persentasi VVariabel Phubbing

Frekuensi Persen Valid

Valid Rendah 33 24.6
(37,284 <

X))

Sedang 20 14.9
(37,284 <
X<

56,61)

Tinggi (X 81 60.4

> 56,61)

Jumlah 134 100,0

Berdasarkan distribusi di atas, dapat ditentukan besar
frekuensi untuk masing-masing kategori berdasar dengan skor
yang didapat. Sesuai dengan tabel 4.5 diketahui phubbing
mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang yang memiliki tingkat phubbing yang tinggi
sebanyak 60,4 %, sedang sebanyak 14,9 % dan rendah
sebanyak 24,6%. Dapat disimpulkan dengan hasil distribusi
tersebut mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang terbanyak pada kategori tinggi

yaitu sebesar 60,4%.
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b. Hasil Data Deskriptif Kontrol Diri

1. Tinggi = X>(u+1,0)
= X > (24,01+5,725)
=X>29,735

2. Sedang = (p-1,00) <X< (ut1,00)

= (24,01 - 5,725) < X < (24,01+5,725)

= 18,285 < X <29,735

w

Rendah = (u-1,00)<X
=(24,01-5,725) < X
=18,285<X

Tabel 4.6 Hasil Presentasi Variabel Kontrol Diri

Frekuensi Persen Valid

Valid Rendah 92 68.7
(18,285 <

X))

Sedang 26 194
(18,285<
X<

29,735)

Tinggi (X 16 11,9

> 29,735)

Jumlah 134 100,0
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Berdasarkan distribusi di atas, dapat ditentukan besar
frekuensi untuk masing-masing kategori berdasar dengan skor
yang didapat. Sesuai dengan tabel 4.6 diketahui bahwa kontrol
diri mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang yang memiliki tingkat kontrol diri yang
tinggi sebanyak 11,9 %, sedang sebanyak 19,4 % dan rendah
sebanyak 68,7%. Dapat disimpulkan dengan hasil distribusi
tersebut mahasiswa psikologi Universitas Islam  Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang terbanyak pada kategori

rendah yaitu sebesar 68,7%.

3. Hasil Uji Asumsi
a. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribusi suatu data. Dalam penelitian ini, uji
normalitas menggunakan bantuan software SPSS 26 for
Windows dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandarized

Residual
N 134
Asymp. Sig. (2-tailed) .110°
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Berdasarakan data pada table 4.7, diperoleh dengan nilai
Sig. sebesar 0,110 yang bisa disebut > 0,05 dan data tersebut
berarti terdistribusi secara normal.
b. Hasil Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk megetahui variabel yang telah
ditentukan memiliki hubungan yang linier atau tidak dengan
hasil sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig. Deviation from Keterangan
Linierity
Kontrol Diri
Perilaku .619 Linier
Phubiing

Berdasarkan hasil dari table 4.8 diperoleh nilai Deviation
from Linearity Sig. adalah 0,619 yang artinya > 0,05. Maka dapat
disimpulakan bahwa terdapat hubungan linier anatara variabel

kontrol diri (x) dengan variabel phubbing (y).

Hasil Uji Hipotesis

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel Kontrol
Diri (X) dan Perilaku Phubbing maka perlu dilakukan uji hipotesis.
analisis regresi linier sederhana dilakukan dalam penelitian ini
dengan menggunakan bantuan software SPSS 26 for Windows

dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Sederhana

Model F Sig.

Regresi 5,022 0,027°

Hasil perhitungan ANOVA uji regresi sederhana pada tabel
4.9 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 5,022 > 3,91 (F
tabel) dan P sebesar 0,027 < 0,05 maka model regresi dapat dipakai
untuk memprediksi variabel Y atau dapat diartikan bahwa ada
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Sesuai dengan hasil
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis (Ha)
diterima yaitu kontrol diri memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku phubbing pada mahasiswa psikologi Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Tabel 4.10 Model Summary

Model R R Square

a
Regresi 291 0,037

Pada tabel 4.10 diketahui nilai korelasi atau hubungan (R)
menunjukkan 0,291 yang cukup jauh dari angka 1 sehingga hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel kontrol diri memiliki
pengaruh yang cukup kecil terhadap variabel phubbing. Dari output
tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) yaitu sebesar
0,037. Dalam hal ini, berarti variabel kontrol diri memberikan

pengaruh sebesar 3,7 % terhadap variabel phubbing dan 96.3%.

44



Tabel 4.11 Nilai Standart Kofisien Regresif

Model B t Sig.

Regresi (Kontrol diri) -,191 -2,241 ,027

Pada tabel 4.11 menunjukkan nilai standart koefisien dari
pengaruh kontrol diri terhadap perilaku phubbing. Diperoleh nilai
koefisien regresi X sebesar -0,191 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai X, maka nilai Y bertambah sebesar -0,191.
Koesien tesebut bernilai negatif sehingga dapat dikatakan bahwa
pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah negatif. Pada
variabel kontrol diri diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar
0,027< 0,05 dan t hitung -2.241 < tabel 1.978099 maka dalam hal
ini HO ditolak artinya kontrol diri berpengaruh negatif terhadap
perilaku phubbing pada mahasiswa psikologi Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

C. Pembahasan Hasil Data Penelitian
1. Tingkat Perilaku Phubbing pada Mahasiswa Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Pada variabel perilaku phubbing dari hasil penelitian yang
telah dilakukan diperoleh hasil pada data deskripsi variabel
phubbing bahwa sebanyak 60,4% (81 responden) berada pada
tingkat tinggi, sebanyak 14,9 % (20 responden) pada tingkat
sedang dan sebanyak 24,6% (33 responden) pada tingkat rendah.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku
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phubbing pada mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang berada pada kategori tinggi.

Menurut Karadag (2015) perilaku menghindari komunikasi
antar pribadi dengan melihat teleponnya ketika bercakap dengan
orang lain adalah pengrtian dari phubbing. Phubbing dapat
diartikan sebagai perilaku pemberian perhatian pada telepon
dengan mengabaikan orang lain (Haigh, 2015). Menurut
Chotpitayasunondh (2016), phubbing melibatkan penggunaan
telepon dalam pangaturan sosial dari dua orang atau lebih, namun
lebih  memilih berinteraksi dengan telepon dari pada orang
disekitarnya. Phubbing merupakan perilaku yang perlu dihentikan
karena seharusnya smartphone dapat membantu seseorang

berkomunikasi dalam hubungan interpersonal (Carvajal, 2012).

Berdasarkan pemaparan di atas, perilaku phubbing pada
mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang yang cenderung pada kategori tinggi dapat
diartikan bahwa mahasiswa tersebut cenderung melakukan perilaku
pengabaian terhadap orang lain dengan melihat teleponnya ketika

bercakap dengan orang lain.
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2. Tingkat Kontrol Diri pada Mahasiswa Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Dari penelitian yang telah dilakukan dengan judul Pengaruh
Kontrol Diri terhdap Perilaku Phubbing pada Mahasiswa Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
diketahui hasil dari data yang telah diperoleh bahwa ada sebanyak
119 % (16 responden) memiliki tingkat kontrol diri tinggi,
sebanyak 19,4 % (26 responden) memiliki tingkat kontrol diri
sedang dan sebanyak 68,7 % (92 responden) memiliki tingkat
kontrol diri yang rendah. Dari hasil tersebut dapat di simpulkan
bahwa tingkat kontrol diri mahasiswa psikologi Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tergolong rendah.

Menurut Averill (Ghufron & Risnawati 2011) kontrol diri
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu yang
membawa individu kearah yang positif sehingga segala tingkah
lakunya sesuai dengar norma sosial atau aturan. Milyavskaya dan
Inzlicht (2018) mengatakan kontrol diri sebagai penghambat upaya
untuk segera memuaskan perilaku atau dorongan hati. Dalam hal
ini berarti setiap individu memiliki keinginan atau dorongan yang
harus segera dilakukan, namun dengan adanya kontrol diri yang
tinggi, individu akan dengan mudah mengatur atau mengendalikan

perilaku sesuai dengan aturan atau norma yang ada. Semakin tinggi
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kontrol diri seseorang maka semakin tinggi pula kemampuan

individu dalam mengendalikan perilakunya.

Didapatkan data yang menunjukkan bahwa tingkat kontrol
diri mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang pada tingkatan rendah, yang berarti bahwa subjek
dalam penelitian memiliki kemampuan dalam mengatur dan

mengendalikan perilaku yang cenderung rendah.

3. Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku Phubbing pada
Mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan tentang
pengaruh kontrol diri terhadap perilaku phubbing pada mahasiswa
psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang pada hasil uji regresi diketahui yaitu terdapat pengaruh

kontrol diri yang negatif terhadap perilaku phubbing mahasiswa

psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang. Nilai taraf signifikansi variabel tersebut adalah 0,027 <

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa memiliki pengaruh secara

signifikan. Dari hasil perhitungan ANOVA uji regresi sederhana

menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 5,022 > 3,91 (F tabel)

dan P sebesar 0,027 < 0,05 dan t hitung -2.241 < tabel 1.978099

maka hipotesis (Ha) diterima vyaitu kontrol diri memberikan

pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku phubbing pada

48



mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Berdasarkan tabel model summary dihasilkan nilai R
sebesar -0,291 yang cukup jauh dari angka 1. Nilai R yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa variabel kontrol diri memiliki
pengaruh yang kecil terhadap variabel phubbing.

Berdasarkan hasil diatas dapat diasumsikan bahwa kontrol
diri memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap
perilaku phubbing, dimana semakin tinggi kontrol diri maka
semakin rendah perilaku phubbing pada mahasiswa Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Sebaliknya, jika semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi
perilaku phubbing pada mahasiswa Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Esa Unggul selaras dengan penelitian ini,
dengan sampel sebanyak 100 remaja dengan menggunakan teknik
non probability sampling dalam pengambilan sampel. Hasil
penelitian yang telah dilakukan mendapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien korelasi sebesar -0,511.
Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan negative yang
signifikan antara kontrol diri dan perilaku phubbing pada remaja

di Jakarta. Saat seseorang memiliki kontrol diri tinggi, maka orang
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tersebut memiliki perilaku phubbing yang rendah . Sebaliknya, jika
seseorang memiliki kontrol diri yang rendah, maka orang tersebut

memiliki perilaku phubbing yang tinggi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari keseluruhan penelitian dan data yang diperoleh,
maka kontrol diri dalam perilaku Phubbing pada mahasiswa Psikologi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Tingkat perilaku phubbing pada mahasiswa Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang berada pada kategori
tinggi. Hasil yang diperoleh sebesar 60,4 % sebanyak 81 responden.
Dapat diartikan bahwa mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang belum dapat menghindari diri dari
pengabaian seseorang dengan memberikan perhatian pada telepon
genggamnya.

2. Tingkat kontrol diri pada pada mahasiswa Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang sebagian besar berada pada
kategori rendah. Hasil yang diperoleh adalah 68,7 % sebanyak 92
responden. Dapat diartikan bahwa, mahasiswa Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang kurang dalam mengatur
dan mengendalikan perilaku dengan baik.

3. Berdasarkan hasil regresi linier sederhana yang dilakukan peneliti
tentang pengaruh kontrol diri terhadap perilaku phubbing pada

mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
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Malang, yaitu terdapat pengaruh kontrol diri yang negatif dan
signifikan terhadap perilaku phubbing pada mahasiswa Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan
hipotesis (Ha) dalam penelitian ini diterima yang menunjukkan bahwa
kontrol diri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
phubbing pada mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka ada
beberapa hal yang disarankan pada beberapa pihak antara lain :
1. Bagi Subjek Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian mahasiswa perlu meningkatkan
kontrol diri untuk mengatasi perilaku phubbing supaya dapat
mengatur dan mengendalikan setiap perilaku sehingga perilaku
yang ditimbulkan sesuai dengan keinginan yang akan
dimunculkan dan sesuai dengan norma yang ada.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil ini perlu adanya pengembangan dan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk meneliti faktor lain yang belum terungkap.
Faktor lain yang bias menjadi bahan pertimbangan penelitian
selanjutnya antara lain adiksi smartphone, fear of missing out

(Fomo) dan lain sebagainya.
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Lampiran 1 : Skala Penelitian

a. Skala Kontrol Diri

Nama

Jurusan

Jenis Kelamin :

Jawablah Pernyataan di bawah ini dengan mencentang (\) salah satu jawaban (SS)

Sangat Setuju (S) setuju (TS) Tidak Setuju (STS) Sangat Tidak Setuju. Jawablah

semua pertanyaan dengan teliti.

No Pertanyaan SS TS | STS

1 | Saya memberikan perhatian penuh ketika teman sedang
berbicara

2 | Ketika sedang berbicara dengan orang lain saya selalu
mengecek notifikasi telepon genggam saya

3 | Saya tidak mematikan telepon genggam ketika saya
berbicara dengan orang lain

4 | Saya berusaha mendahulukan pembicaraan daripada
melihat telepon genggam

5 | Ketika sedang berbicara dengan orang lain saya
membiarkan pangilan masuk pada telepon genggam saya

6 | Meskipun ada telepon masuk, saya tetap bias fokus
dengan lawan bicara saya

7 | Ketika teman diajak komunikasi namun selalu bermain
telepon genggam menurut saya patut untuk dicurigai dan
diberi masukan

8 | Saya tahu ketika berbicara saya tidak akan meihat telepon
geggam

9 | Saat ada yang sedang berbicara dengan saya, saya dapat
mengabaikan notifikasi dari telepon genggam saya

10 | Ketika saya berbicara dengan orang lain, saya memilih

untuk menyimpan telepon genggam saya terlebih dahulu
sebelum mulai berbicara
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b. Skala Perilaku Phubbing

Nama
Jurusan
Jenis Kelamin :

Jawablah Pernyataan di bawah ini dengan mencentang (\) salah satu jawaban (SS)
Sangat Setuju (S) setuju (TS) Tidak Setuju (STS) Sangat Tidak Setuju. Jawablah

semua pertanyaan dengan teliti.

No Pertanyaan SS S TS | STS

1 | Saya segera menjawab panggilan masuk
ketika telepon berdering walaupun sedang
berbicara dengan teman saya

2 | Saat mengikuti perkuliahan saya akan
mematikan telepon genggam saya

3 | Saya akan menolak panggilan masuk pada
telepon saya saat sedang berbicara dengan
teman

4 | Dalam sebuah acara, saya lebih tertarik
untuk melakukan panggilan daripada
berbicara dengan teman

5 | Saya akan meminta izin terlebih dahulu
untuk mengangkat telepon ketika sedang
berbicara dengan orang lain dalam sebuah
acara

6 | Saya tidak akan membalas pesan masuk
yang ada di telepon saya ketika dalam
sebuah acara

7 | Ketika saya berbicara dengan teman, saya
akan membalas pesan masuk di telepon
genggam saya

8 | Ketika sedang berkomunikasi dengan
seseorang, membalas pesan adalah hal yang
wajar bagi saya

9 | Ketika saya sedang berbicara dengan teman,
saya suka mengirim pesan

10 | Mengirim pesan ketika sedang berbicara
dengan teman adalah hal yang wajar
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menurut saya

11

Ketika saya sedang berkumpul dengan
teman, mata saya tertuju pada telepon
genggam hanya sekedar untuk melihat
notifikasi masuk

12

Saling memandang ketika berbicara dengan
lawan adalah hal yang paling penting
daripada melihat notifikasi yang masuk pada
telepon genggam

13

Saya akan menghiraukan notifikasi masuk di
telepon genggam saya ketika saya sedang
berbicara dengan teman

14

Saya selalu mengecek notifikasi yang masuk
pada telepon genggam saya, meskipun saya
sedang berbicara dengan teman

15

Yang selalu saya cari pertama kali ketika
saya bangun tidur adalah telepon genggam
saya

16

Saya akan kembali ketika saya lupa
membawa ponsel saat saya pergi

17

Saya selalu menggunakan telepon genggam
tiap saat

18

Saya meletakkan telepon genggam dekat
dengan saya

19

Sulit bagi saya untuk jauh dari telepon
genggam

20

Saya merasa cemas, setiap kali lupa
membawa telepon genggam saat berpergian

21

Ketika saya tidak membawa dompet saya
akan merasa cemas daripada tidak
membawa telepon genggam

22

Dari hari ke hari intensitas penggunaan
telepon saya meningkat

23

Dikarenakan penggunaan telepon genggam,
waktu yang saya berikan untuk kegiatan
sosial, pribadi, dan tugas lainnya menjadi
berkurang

24

Saya merasa kesulitan untuk mengatur
waktu penggunaan telepon genggam

25

Ketika saya sedang belajar saya akan
meninggalkan telepon genggam
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Lampiran 2 : Hasil Uji Validitas

a. Hasil Uji Validitas Perilaku Phubbing

No Dimensi Indikator Butir Aitem Jumlah
Valid Gugur
1 Gangguan  Menerima atau 5 - 5
Komunika melakukan panggilan
Si telepon ketika sedang
berkomunikasi
Membalas pesan singkat 3 - 3
ketika sedang
berkomunikasi
Mengirim pesan singkat 2 - 2
ketika sedang
berkomunikasi
Mengecek notifikasi 4 - 4
media sosial ketika
sedang berkomunikasi
Obsesi Kelekatan terhadap 3 - 3
2. terhadap  ponsel
ponsel Cemas ketika jauh dari 4 - 4
ponsel
Kesulitan dalam 4 - 4
mengatur penggunaan
ponsel
Jumlah total 25
b. Hasil Uji Validitas Kontrol Diri
No Dimensi Indikator Butir Aitem Jumlah
Valid Gugur
1. Behavioral Mampu mengontrol 3 - 3
Control perilaku
Mampu mengontrol 3 - 3
stimulus
Cognitive Dapat menafsirkan 2 - 2
Control peristiwa dan kejadian
Decisional ~ Mampu mengambil 2 - 2
3. Control keputusan
Jumlah total 10
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Lampiran 3 : Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Chronbach Alpha Keterangan
Phubbing 0.821 Reliabel
Kontrol Diri 0,788 Reliabel
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Lampiran 4 : Hasil Uji Deskripsi

N Minimum  Maksimum Mean
Kontrol Diri 134 11 37 24,01
Phubbing 134 27 63 46,95
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Lampiran 5 : Hasil Persentasi Variabel Phubbing

Frekuensi Persen Valid
Valid  Rendah 33 24,6
(37,284 <
X))
Sedang 20 14.9
(37,284 <
X<
56,61)
Tinggi (X 81 60.4
> 56,61)
Jumlah 134 100,0
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Lampiran 6 : Hasil Presentasi Variabel Kontrol Diri

Frekuensi Persen Valid

Valid Rendah 92 68.7
(18,285 <

X)

Sedang 26 19.4
(18,285 <
X<

29,735)

Tinggi (X 16 11,9

> 29,735)

Jumlah 134 100,0
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Lampiran 7 : Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandarized

Residual
N 134
Asymp. Sig. (2-tailed) .110°
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Lampiran 8 : Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig. Deviation from Keterangan
Linierity
Kontrol Diri
Perilaku .619 Linier
Phubiing
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Lampiran 9 : Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji Regresi Sederhana

Model F Sig.
Regresi 5,022 0,027°
Model Summary®
Model R R Square
a
Regresi ,291 0,037

Nilai Standart Kofisien Regresif

Model B t

Sig.

Regresi (Kontrol diri) -,191 -2,241

,027
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